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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi nilai-
nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di MAN Bondowoso Tahun Ajaran 2025-2026. Kajian ini dilatar
belakangi oleh meningkatnya tantangan intoleransi, eksklusivisme, dan
potensi radikalisme di lingkungan pendidikan, sehingga diperlukan
penguatan nilai moderasi beragama melalui proses pembelajaran yang
sistematis dan kontekstual. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan unit analisis berupa proses pembelajaran PAIl yang
mencakup interaksi guru dan peserta didik, strategi pedagogik, serta
budaya sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai
moderasi beragama dilakukan melalui integrasi nilai toleransi,
keseimbangan (tawassuth), dan anti-kekerasan dalam materi
pembelajaran, penggunaan pendekatan dialogis dan reflektif di kelas,
keteladanan guru, serta penguatan budaya sekolah yang inklusif. Guru
PAl berperan penting sebagai teladan dalam membentuk sikap
keberagamaan peserta didik yang moderat dan terbuka terhadap
perbedaan. Namun demikian, implementasi internalisasi nilai moderasi
masih menghadapi kendala karena belum seluruhnya terstruktur dalam
perangkat kurikulum dan masih bergantung pada inisiatif individual
guru. Oleh karena itu, diperlukan penguatan desain pembelajaran,
pengembangan kompetensi pedagogik guru, serta dukungan budaya
sekolah yang berkelanjutan agar internalisasi nilai moderasi beragama
dapat berlangsung secara lebih efektif, konsisten, dan terukur.
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Pendahuluan

Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
menjadi isu strategis yang penting diteliti karena berangkat dari fakta sosial berupa meningkatnya
kecenderungan intoleransi, fragmentasi sosial, dan potensi radikalisme di lingkungan pendidikan, sehingga
diperlukan penguatan nilai-nilai moderat yang mampu menjaga nilai sosial dalam masyarakat majemuk.
Secara global-konseptual, moderasi beragama dipahami sebagai pendekatan keagamaan yang menekankan
keseimbangan, toleransi, dan anti-ekstremisme, sehingga pendidikan tidak hanya mentransmisikan
pengetahuan agama, tetapi juga membentuk sikap sosial yang inklusif dan damai. Sementara itu, secara
lokal-empiris di Indonesia, berbagai penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama
melalui pembelajaran PAI di sekolah masih menghadapi tantangan implementatif, baik dari aspek
pedagogik guru maupun kultur sekolah, meskipun secara normatif sudah menjadi agenda kebijakan
pendidikan nasional untuk memperkuat karakter moderat peserta didik. Oleh karena itu, kajian ini menjadi
penting untuk menjembatani kesenjangan antara konsep normatif moderasi beragama dan realitas praksis
pembelajaran PAI di sekolah sebagai bagian dari upaya membangun harmoni sosial di tengah masyarakat
yang plural (Zulkarnain dkk., 2024).

Kajian literatur mengenai internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) menunjukkan adanya kecenderungan riset yang semakin meningkat dalam
beberapa tahun terakhir, khususnya yang berfokus pada penguatan karakter toleran, inklusif, dan anti-
ekstremisme melalui proses pembelajaran di sekolah. Secara umum, penelitian-penelitian sebelumnya
cenderung mengelompok pada tiga pola utama, yaitu: pertama, kajian konseptual yang menegaskan urgensi
moderasi beragama sebagai paradigma pendidikan Islam yang rahmatan lil ‘alamin; kedua, penelitian
implementatif yang mengeksplorasi strategi guru PAI dalam mengintegrasikan nilai moderasi melalui
metode pembelajaran, keteladanan, dan budaya sekolah; serta ketiga, penelitian evaluatif yang menyoroti
efektivitas internalisasi nilai moderasi terhadap sikap sosial peserta didik. Beberapa studi menunjukkan
bahwa internalisasi nilai moderasi beragama dalam pembelajaran PAl mampu meningkatkan sikap
toleransi dan mengurangi kecenderungan eksklusivisme religius siswa, meskipun masih ditemukan variasi
dalam tingkat keberhasilannya akibat perbedaan konteks sekolah dan kompetensi guru. Peta riset ini
menunjukkan bahwa fokus kajian masih dominan pada level implementasi mikro di sekolah, sementara
kajian yang mengintegrasikan perspektif kurikulum, kebijakan pendidikan, dan ekologi sosial secara lebih
komprehensif masih relatif terbatas, sehingga membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih integratif
dan multidimensional (Muhdi & Nurkolis, 2020).

Lembaga Pendidikan MAN Bondowoso bertujuan untuk menganalisis secara mendalam proses
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
lingkungan madrasah, khususnya terkait strategi guru, kultur sekolah, serta implementasi nilai toleransi,
keseimbangan (tawazun), keadilan (i‘tidal), dan sikap anti-radikalisme dalam aktivitas pembelajaran
maupun kehidupan sosial peserta didik. Tujuan penelitian ini secara spesifik merupakan respons atas
penelitian terdahulu yang cenderung berfokus pada aspek konseptual moderasi beragama dan kebijakan

pendidikan secara umum, namun belum banyak mengungkap praktik internalisasi nilai moderasi secara
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kontekstual pada madrasah berbasis keagamaan di daerah, khususnya pada dinamika pembelajaran PAI di

tingkat MAN (Gunawan, lIhsan, & Jaya, 2021). Selain itu, penelitian ini juga diarahkan untuk mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat internalisasi moderasi beragama serta bentuk pembiasaan yang
diterapkan guru dalam membangun karakter religius moderat peserta didik sebagai upaya preventif
terhadap berkembangnya intoleransi dan radikalisme di lingkungan pendidikan (Fatmasari, Aziz, & Hasyim,
2023). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian empiris mengenai
pengembangan pembelajaran PAI berbasis moderasi beragama yang lebih aplikatif, kontekstual, dan
relevan dengan karakteristik sosial-keagamaan madrasah di Indonesia (Zulkarnain, Azis, & Hamdi, 2024).
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori serta temuan studi sebelumnya, hipotesis dalam
penelitian ini adalah bahwa internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) akan berjalan secara efektif apabila dilakukan melalui integrasi yang sistematis antara
materi ajar, strategi pembelajaran aktif, keteladanan guru, serta penguatan budaya sekolah yang inklusif.
Selain itu, diasumsikan bahwa semakin optimal proses internalisasi nilai moderasi beragama yang
dilakukan guru PAI, maka semakin tinggi pula tingkat sikap toleransi, keseimbangan beragama, dan
penolakan terhadap sikap ekstremisme pada peserta didik. Hipotesis ini juga didasarkan pada asumsi
bahwa pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga
sebagai proses pembentukan karakter religius yang moderat dan adaptif terhadap keberagaman sosial

(Multazami & Diana, 2025).

Metodologi Penelitian

Penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research)
dan desain deskriptif analitis. Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian diarahkan untuk memahami
secara mendalam proses penanaman nilai moderasi beragama dalam aktivitas pembelajaran, interaksi
sosial peserta didik, serta budaya sekolah yang berkembang secara alami. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran empiris mengenai implementasi nilai toleransi,
keseimbangan (tawazun), keadilan (i‘tidal), dan sikap moderat dalam kehidupan sekolah melalui
pengalaman langsung para informan (Gunawan, Ihsan, & Jaya, 2021). Selain itu, desain studi kasus sering
digunakan karena fokus penelitian terletak pada fenomena sosial-keagamaan yang berlangsung pada
konteks lembaga pendidikan tertentu secara mendalam dan kontekstual (Fatmasari, Aziz, & Hasyim, 2023).
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung melalui interaksi dengan informan utama, seperti guru PAI, kepala sekolah, wakil kepala bidang
kurikulum, pembina kegiatan keagamaan, dan peserta didik yang terlibat dalam proses pembelajaran.
Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
tingkat keterlibatan dan pemahaman informan terhadap implementasi moderasi beragama di sekolah
(Zulkarnain, Azis, & Hamdi, 2024). Adapun data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti
modul ajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, tata tertib sekolah, arsip kegiatan
keagamaan, foto kegiatan, serta berbagai literatur ilmiah yang relevan dengan moderasi beragama dan

pembelajaran PAIL Penggunaan dua sumber data tersebut dimaksudkan untuk memperkuat validitas
SUKIJO CiRCLE, Vol. 02, No. 01, Juni 2026



4
SUKIJO GiRCLE
temuan penelitian serta memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai proses internalisasi

nilai moderasi beragama dalam lingkungan pendidikan formal.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran PAI, interaksi antara
guru dan peserta didik, serta berbagai aktivitas keagamaan sekolah yang mencerminkan nilai moderasi
beragama. Dalam praktiknya, peneliti melakukan observasi partisipatif agar memperoleh pemahaman yang
lebih nyata mengenai pembiasaan nilai toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan sikap anti-
radikalisme di lingkungan sekolah. Selanjutnya, wawancara mendalam dilakukan kepada guru PAI, peserta
didik, dan pihak sekolah untuk menggali informasi mengenai strategi internalisasi nilai moderasi, faktor
pendukung dan penghambat, serta bentuk evaluasi pembelajaran yang diterapkan. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, foto kegiatan, notulen program keagamaan, serta
dokumen kebijakan sekolah terkait penguatan moderasi beragama (Fatmasari et al.,, 2023). Kombinasi
ketiga teknik tersebut dilakukan sebagai bentuk triangulasi teknik agar data yang diperoleh memiliki
tingkat kredibilitas dan objektivitas yang lebih tinggi (Wasilah, Mukti, & Hamzah, 2023).

Analisis data dilakukan secara konsisten sejak proses pengumpulan data berlangsung hingga
penelitian selesai dilaksanakan. Teknik analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti
menyeleksi, memfokuskan, dan mengelompokkan data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai
internalisasi nilai moderasi beragama. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif agar memudahkan peneliti memahami pola, hubungan, dan makna dari fenomena yang
ditemukan di lapangan. Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan secara bertahap dan terus
diverifikasi dengan data lapangan agar hasil penelitian tetap konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, serta member check
kepada informan penelitian guna memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan kondisi empiris di

lapangan (Inayati, Awaluddin, & Sabriadi, 2024).

Temuan Penelitian
Integrasi Nilai Moderasi Beragama dalam Perencanaan Pembelajaran PAI

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam proses internalisasi nilai-
nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN Bondowoso Tahun
Ajaran 2025-2026, yang mencakup praktik pembelajaran di kelas, strategi guru, serta respons peserta didik
terhadap nilai-nilai moderasi yang ditanamkan. Temuan penelitian menunjukkan beberapa hal penting.
Pertama, internalisasi nilai moderasi beragama telah diintegrasikan oleh guru PAI ke dalam perencanaan
pembelajaran melalui penyisipan nilai toleransi, keseimbangan (tawassuth), dan anti-kekerasan dalam
materi ajar, meskipun belum seluruhnya terdokumentasi secara eksplisit dalam perangkat pembelajaran.
Kedua, dalam proses pembelajaran, guru menggunakan pendekatan dialogis dan kontekstual yang
mendorong siswa untuk berdiskusi secara terbuka mengenai isu-isu keagamaan dan sosial, sehingga
menumbuhkan sikap saling menghargai perbedaan pandangan. Ketiga, keteladanan guru menjadi faktor

dominan dalam proses internalisasi nilai moderasi, di mana sikap guru yang inklusif dan tidak eksklusif
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secara tidak langsung menjadi model perilaku bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Keempat,

budaya sekolah yang relatif kondusif turut memperkuat internalisasi nilai moderasi beragama, terlihat dari
adanya pembiasaan sikap saling menghormati antar siswa yang berbeda latar belakang, meskipun masih
terdapat tantangan dalam konsistensi implementasinya di luar kelas. Temuan ini sejalan dengan pandangan
bahwa internalisasi nilai moderasi beragama dalam pembelajaran PAI tidak hanya bergantung pada materi,
tetapi juga pada strategi pembelajaran, keteladanan pendidik, dan kultur institusi pendidikan yang
mendukung (Hamidah, 2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN Bondowoso dilaksanakan melalui integrasi nilai
toleransi, keseimbangan (tawazun), keadilan (i‘tidal), musyawarah, serta sikap anti-kekerasan dalam
proses pembelajaran maupun budaya sekolah. Guru PAI tidak hanya menyampaikan materi secara teoritis,
tetapi juga membangun pembiasaan sikap moderat melalui diskusi kelas, keteladanan, kegiatan keagamaan,
dan interaksi sosial antar peserta didik. Implementasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter religius yang inklusif dan menghargai keberagaman.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Gunawan, lhsan, dan Jaya (2021) yang menegaskan bahwa
internalisasi moderasi beragama dalam pembelajaran PAI dapat memperkuat sikap toleran dan mencegah
berkembangnya paham keagamaan eksklusif di lingkungan sekolah. Selain itu, penguatan budaya sekolah
yang kondusif turut menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses internalisasi nilai moderasi
beragama pada peserta didik (Fatmasari, Aziz, & Hasyim, 2023).

Penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai moderasi beragama tidak
hanya ditentukan oleh substansi materi pembelajaran, melainkan juga oleh kualitas relasi sosial dan
keteladanan guru dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Guru PAI berperan sebagai figur sentral yang
tidak sekadar mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga membangun kesadaran peserta didik untuk
memahami agama secara moderat, inklusif, dan kontekstual. Dalam praktiknya, peserta didik lebih mudah
menerima nilai moderasi ketika guru mampu menunjukkan sikap terbuka terhadap perbedaan dan
mengedepankan pendekatan dialogis dibandingkan pendekatan doktrinal semata. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama merupakan proses pendidikan karakter yang
berlangsung secara berkesinambungan melalui pembiasaan sosial dan pengalaman belajar peserta didik
(Zulkarnain, Azis, & Hamdi, 2024).

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran PAI berbasis moderasi beragama
memiliki kontribusi signifikan dalam membangun pola pikir keagamaan peserta didik yang lebih adaptif
terhadap realitas sosial masyarakat multikultural. Integrasi nilai moderasi dalam pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai strategi pendidikan agama, tetapi juga sebagai bentuk penguatan ketahanan sosial
peserta didik terhadap pengaruh intoleransi dan radikalisme. Dari perspektif pedagogis, proses
internalisasi nilai moderasi menunjukkan bahwa pembelajaran agama yang efektif bukan hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada penguatan aspek afektif dan perilaku sosial peserta didik.
Internalisasi moderasi beragama melalui pembelajaran PAI mampu membentuk karakter peserta didik
yang lebih terbuka, menghargai keberagaman, dan memiliki kesadaran kebangsaan yang kuat. Dengan

demikian, moderasi beragama dalam pendidikan dapat dipahami sebagai instrumen strategis dalam
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menciptakan harmoni sosial di lingkungan sekolah maupun Masyarakat (Inayati, Awaluddin, & Sabriadi

2024).

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan pada
aspek strategi internalisasi nilai moderasi beragama melalui pembelajaran kontekstual, keteladanan guru,
dan budaya sekolah yang inklusif. Penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran PAI berbasis moderasi
beragama di SMA mampu membangun sikap toleran peserta didik melalui pendekatan dialogis dan
pembiasaan sosial (Gunawan et al. 2021). Penelitian menekankan pentingnya integrasi nilai moderasi
dalam perangkat pembelajaran dan kegiatan keagamaan di sekolah (Fatmasari et al. 2023). Namun,
penelitian di MAN Bondowoso memiliki kekhasan pada penguatan budaya madrasah berbasis religiusitas
moderat yang lebih terintegrasi dengan aktivitas keseharian peserta didik, seperti kegiatan keagamaan
kolektif, pembinaan akhlak, dan pengawasan sosial yang dilakukan secara berkelanjutan. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya sekaligus memberikan kontribusi empiris baru mengenai
praktik internalisasi moderasi beragama pada konteks madrasah aliyah di daerah.

Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan langkah strategis untuk memperkuat internalisasi nilai
moderasi beragama dalam pembelajaran PAI melalui pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi
guru, dan penguatan budaya sekolah yang inklusif. Guru PAI perlu memperoleh pelatihan berkelanjutan
mengenai pedagogi moderasi beragama agar mampu mengembangkan metode pembelajaran yang dialogis,
kontekstual, dan partisipatif. Selain itu, madrasah perlu menyusun program pembiasaan yang terintegrasi
dengan aktivitas akademik maupun non akademik, seperti forum diskusi lintas pemahaman, kegiatan sosial
kolaboratif, dan penguatan literasi keagamaan moderat. Dukungan kepala sekolah dan kebijakan
kelembagaan juga menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi

penguatan moderasi beragama (Wasilah, Mukti, & Hamzah 2023).

Kesimpulan

Penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di MAN Bondowoso Tahun Ajaran 2025-2026 menunjukkan bahwa proses internalisasi
telah berlangsung melalui integrasi nilai moderasi dalam pembelajaran, pendekatan dialogis di kelas,
keteladanan guru, serta dukungan budaya sekolah yang relatif kondusif. Namun demikian, implementasi
tersebut masih belum sepenuhnya sistematis karena lebih banyak bertumpu pada inisiatif individu guru
dibandingkan perencanaan pembelajaran yang terstruktur. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai moderasi beragama sangat ditentukan oleh sinergi
antara strategi pembelajaran, peran guru sebagai teladan, serta lingkungan sekolah yang mendukung,
sehingga diperlukan penguatan pada aspek kurikulum dan pengembangan profesional guru agar proses

internalisasi dapat berjalan lebih optimal, konsisten, dan berkelanjutan.
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